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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Formulir Penelitian 

 

TEMPAT PERKEMBANGBIAKAN PRODUKTIF DAN KELIMPAHAN NYAMUK PRA-DEWASA 
AEDES AEGYPTI DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS ANTANG KECAMATAN MANGGALA  

KOTA MAKASSAR 

Formulir Pemeriksaan Tempat Perkembangbiakan Nyamuk Pra-dewasa Aedes aegypti 

Nama Pemeriksa       : Pitriyani Pitra 

Universitas       : Universitas Hasanuddin 

Fakultas/Departemen       : Kesehatan Masyarakat/Kesehatan Lingkungan  

Alamat Universitas                    : Jalan Perintis Kemerdekaan Km. 10 Makassar 90245 

KETERANGAN RUMAH TANGGA 

1. Nama KK   : 

2.   Alamat : 

3. Kelurahan : 

4.   RW : 

 
RW 

 
No 

Kode 
rumah 

Jenis 
Kontainer/

Wadah 

Letak 
wadah/kontainer 

Kategori 
Kontainer/Wadah 

Jentik Pupa 

    Dalam   Luar TPA Non TPA Ae. 
aegypti 

Ae. 
Albopicus 

  Culex Ae. 
aegypti 

Ae. 
Albopicus 

 Culex 

Ember           

1           

2           

lainnya           



 

 
 

KETERANGAN 

Jenis Kontainer Kategori Kontainer/Wadah Letak wadah/kontainer 

01. Bak mandi 1. TPA 1. Dalam rumah 

02. Ember 2. Non TPA 2. Luar rumah 

03. Drum   

04. Tempayan   

05. Dispenser   

06. Gelas/botol   

07. Vas/pot   

08. Kaleng   

09. Ban bekas   

10. Talang air   

11. Kolam/aquarium   

12. Got/saluran air   

13. Tempurung kelapa   

14. Pelepah daun   

15. Lubang pohon   

16. Lainnya   



 

 
 

Lampiran 2. Informed Consent 

 

LEMBAR PENJELASAN UNTUK RESPONDEN 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi wabarakatuh 

 

Mohon maaf menganggu waktu Bapak/Ibu beberapa menit. Saya Pitriyani 

Pitra, Mahasiswa Program Sarjana Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin 

Konsentrasi Kesehatan Lingkungan bermaksud untuk meminta data/informasi 

kepada Bapak/Ibu terkait dengan penelitian skripsi saya dengan judul “Tempat 

Perkembangbiakan Produktif dan Kelimpahan Nyamuk Pra-Dewasa Aedes 

aegypti di Wilayah Kerja Puskesmas Antang Kecamatan Manggala Kota 

Makassar” 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tempat perkembangbiakan 

Produktif dan kelimpahan nyamuk pra-dewasa Aedes aegypti. di Wilayah Kerja 

Puskesmas Antang, Kecamatan Manggala, Kota Makassar. Penelitian ini bersifat 

sukarela. Saya selaku peneliti akan menjaga kerahasiaan identitas dan informasi 

yang akan diberikan oleh Bapak/Ibu jika bersedia menjadi responden, sehingga saya 

sangat berharap Bapak/Ibu menjawab pernyataan dengan jujur tanpa keraguan.  

 

Bila selama penelitian ini berlangsung responden ingin mengundurkan diri 

karena sesuatu hal (misalnya: sakit atau ada keperluan lain yang mendesak) maka 

responden dapat mengungkapkan langsung kepada peneliti. Hal-hal yang tidak jelas 

dapat menghubungi saya (Pitriyani Pitra/085 243 332 879). 

 

                                                                                         Makassar, 19 Februari 2024 

                  Peneliti 

 

   

 

 

Pitriyani Pitra 

(No. Hp 085 243 332 879) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3. Etik Penelitian 

 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

Lampiran 4. Surat Izin Penelitian dari Dekan FKM Unhas 

 



 

 
 

Lampiran 5. Surat Izin Penelitian dari Pemerintah Kota Makassar Dinas  
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 6. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian di Wilayah Kerja  

Puskesmas Antang 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 
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